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RINGKASAN 

RAMADHANA FADHILLA. Struktur Tegakan Pohon Pinus Umur 17 Tahun dan 

9 Tahun di Hutan Pendidikan Gunung Walat. Dibimbing oleh CECEP KUSMANA 

dan ISTOMO.  

Perubahan iklim merupakan isu lingkungan yang cukup mengkhawatirkan di 

berbagai belahan dunia karena dapat mengubah pola cuaca yang mengganggu 

keseimbangan alam yang normal. Pemanasan global (global warming) dan 

perubahan iklim disebabkan oleh tingginya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 

terutama yang diemisikan dari aktivitas antropogenik. Hutan memiliki peran 

penting dalam upaya mengurangi emisi karbon. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalis komposisi jenis, struktur tegakan, biomassa, simpanan karbon, serapan 

CO2, dan produksi O2 dari tegakan pohon pinus umur 9 tahun dan 17 tahun di Hutan 

Pendidikan Gunung Walat (HPGW). 

Penelitian dilaksanakan di HPGW pada bulan Mei sampai Bulan Juni 2026. 

Metode analisis vegetasi menggunakan plot contoh persegi. Data diameter dan 

tinggi pohon dianalisis menggunakan persamaan alometrik untuk memperoleh nilai 

potensi biomassa, simpanan karbon, serapan CO2, dan produksi O2. Analisis data 

biomassa dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur tegakan pinus 

(Pinus merkusii) terhadap bobot biomassa dengan uji t-student. Data diolah 

menggunakan software SAS 9.1.3. Portable. 

Hasil analisis vegetasi menemukan 3 jenis tumbuhan yaitu Oplismenus 

compositus, Selaginella plana, dan P. merkusii. Kelas diameter 20−29 cm 

merupakan kelas dominan yang memiliki kerapatan individu tertinggi untuk umur 

17 tahun dan 10−19 cm untuk umur 9 tahun. Stratifikasi tajuk terdiri dari 3 stratum, 

yaitu B, C, dan D, dengan stratum C sebagai stratum yang paling dominan di kedua 

umur tegakan. Total pendugaan biomassa, simpanan karbon, serapan CO2, dan 

produksi O2 yaitu 323,902 ton/ha, 152,234 ton/ha, 558,698 ton/ha, 407,850 ton/ha 

untuk tegakan umur 17 tahun dan 83,678 ton/ha, 39,329 ton/ha, 144,336 ton/ha, 

105,365 ton/ha untuk umur 9 tahun. Hasil analisis uji t-student sampel bebas pada 

variabel bobot biomassa menghasilkan nilai p-value sebesar 0.000005 (p < 0.05), 

maka ini membuktikan bahwa perbedaan faktor umur tegakan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kapasitas akumulasi biomassa atas permukaan. 
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SUMMARY 

RAMADHANA FADHILLA. Stand Structure of 17-Year-Old and 9-Year-Old 

Pine Stands in Hutan Pendidikan Gunung Walat. Supervised by CECEP 

KUSMANA and ISTOMO. 

Climate change is a highly concerning environmental issue in various parts 

of the world, as it can alter weather patterns and disrupt the normal balance of nature. 

Global warming and climate change are caused by high concentrations of 

greenhouse gases in the atmosphere, particularly those emitted from anthropogenic 

activities. Forests play an important role in efforts to reduce carbon emissions. This 

study aims to analyze the species composition, stand structure, biomass, carbon 

stock, CO2 sequestration, and O2 production of 9-year-old and 17-year-old pine 

stands in Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW). 

The research was conducted at HPGW from May to June 2026. The 

vegetation analysis method employed square sample plots. Tree diameter and 

height data were analyzed using allometric and geometric equations, which were 

subsequently converted into values of potential biomass, carbon stock, CO2 

sequestration, and O2 production. Biomass data analysis was carried out to 

determine the effect of differences in pine (Pinus merkusii) stand age on biomass 

weight using a t-student test. Data were processed using software SAS 9.1.3 

Portable. 

The vegetation analysis identified three plant species, namely Oplismenus 

compositus, Selaginella plana, and P. merkusii. The 20–29 cm diameter class was 

the dominant class with the highest individual density for the 17-year-old stand, 

while the 10–19 cm class was dominant for the 9-year-old stand. Canopy 

stratification consisted of three strata, namely B, C, and D, with stratum C being 

the most dominant in both stand ages. The total estimated biomass, carbon stock, 

CO2 sequestration, and O2 production were 323,902 ton/ha, 152,234 ton/ha, 

558,698 ton/ha, and 407,850 ton/ha, respectively, for the 17-year-old stand, and 

83,678 ton/ha, 39,329 ton/ha, 144,336 ton/ha, and 105,365 ton/ha, respectively, for 

the 9-year-old stand. The results of the independent sample t-student test on the 

biomass weight variable yielded a p-value of 0.000005 (p < 0.05). This 

demonstrates that differences in stand age have a significant effect on aboveground 

biomass. 
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